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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI BERPRESTASI, SSKAP PADA MATA
PELAJARAN EKONOMI DAN IKLIM SEKOLAH TERHADAP HASIL
BELAJAR EKONOMI SISWA KELASX SMA N
13 BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh

MURNIATI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belgjar ekonomi yang rendah. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi, sikap
pada mata pelgjaran ekonomi dan iklim sekolah terhadap hasil belgjar ekonomi
siswakelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2015/2016.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif verifikatif dengan
pendekatan ex post facto dan pendekatan survey. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 179 siswa, dan dengan menggunakan rumus Taro Yamane diperoleh
jumlah sampel sebanyak 123 siswa yang kemudian pengambilannya
menggunakan teknik Smple Random Sampling. Pengujian hipotesis pertama,
kedua dan ketiga menggunakan rumus regresi linier sederhana, sedangkan
pengujian hipotesis keempat menggunakan rumus regresi linier berganda. Hasl|
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan motivasi
berprestasi, sikap pada mata pelgaran ekonomi dan iklim sekolah terhadap hasil
belgjar ekonomi.

Kata kunci : motivasi berprestasi, sikap pada mata pelgaran ekonomi, iklim
sekolah dan hasil belgjar ekonomi.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu cara untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
merupakan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam pembukaan
Undang Undang Dasar 1945 alinea ke-4. Pendidikan berperan penting dalam

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.

Seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab I
Pasal 3 bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak seperti peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potens peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmanai dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Tujuan pendidikan nasional yang sangat
umum ini lebih lanjut diuraikan dalam tujuan institusional, yakni tujuan yang

harus dicapai oleh suatu jenis sekolah tertentu.



Bagi SMA tujuan institusional umum ialah agar lulusannya:

1. Menjamin warga negara yang baik sebagai manusia yang utuh, sehat, kuat
lahir dan batin.

2. Menguasai hasil-hasil pendidikan umum yang merupakan kelanjutan dari
pendidikan di SMA.

3. Memiliki bekal untuk melanjutkan studinya ke lembaga yang lebih tinggi.

4. Memiliki bekal untuk terjun kemasyarakat dengan mengambil
keterampilan untuk bekerja yang dapat dipilih oleh siswa sesuaidengan

minatnya dan kebutuhan masyarakat.

Daam sitem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, bak tujuan
kurikulum maupun tujuan instruksional, menggunakan Kklasifiklas hasil
belgjar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi
tiga ranah yaitu ranah kognitif (kemampuan intelektual), ranah afektif (sikap)

dan ranah psikomotorik (keterampilan). (Sudjana, 2005: 22).

Sebuah proses pembelgaran yang baik hendaknya tidak hanya mengacu pada
tujuan/hasil belgar sampa pada domain kognitif sgja, sebaiknya harus
menunjukkan keseimbangan antara tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik. Karena hakikatnya, tujuan pembelgaran adalah sebagai arah
dari proses belgar menggar yang diharapkan mampu mewujudkan rumusan
tingkah laku yang dapat dikuasal siswa setelah siswa menempuh pengalaman

belgarnya.



Salah satu disiplin ilmu yang perlu dikembangkan di Sekolah Menengah Atas
(SMA) adalah ilmu ekonomi. Ilmu ekonomi adalah merupakan ilmu yang
mempelgari tentang perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang beranekaragam sesuai dengan sumber daya yang ada.
Mata pelgaran ekonomi termasuk dalam salah satu bagian dari llmu
Pengetahuan Sosial. Pada tingkat pendidikan dasar dan menengah pertama,
mata pelgjaran ekonomi diberikan sebagai bagian dari [Imu Pengetahuan
Sosial. Sedangkan pada tingkat pendidikan menengah atas, mata pelgaran

ekonomi diberikan sebagai mata pelgjaran tersendiri.

Mata pelgaran ekonomi bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebgai berikut.

1. Memenuhi sgumlah konsep ekonomi yang berkaitan peristiwa dan
masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari. terutama yang terjadi
dilingkungan individu, rumah tangga, masyarakat dan negara.

2. Menampilkan sikap ingin tahu terhadap sejumlah konsep ekonomi yang
diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi.

3. Membentuk sikap bijak,rasional dan bertanggung jawab dengan memiliki
pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi, mangemen dan akuntansi
yang bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, masyarakat dan negara.

4. Membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenai nilai-nila sosia
ekonomi dalam masyarakat yang maemuk, baik dalam skala nasional

maupun internasional. (Permen 22 Tahun 2006)



Berdasarkan penelitian pendahuluan melalui observasi siswa kelas X SMA N
13 Bandar Lampung diketahui bahwa mengalami masalah dalam belgar
ekonomi yang berakibat pada rendahnya hasil belgjar ekonomi.

Tabel 1. Nilai Mid Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X3 X4, X5, X6, dan X7
Tahun Pelagjaran 2015/2016 SMA N 13 Bandar Lampung.

No. | Kelas | Interval Nilai Jumlah
<76 >76 Siswa
N % Per Kelas | N % Per Kelas

1. X.3 34 91,9 3 8,1 37

2. X.4 24 66,7 12 33,3 36

3. X.5 27 75,0 9 25,0 36

4, X.6 13 35,1 24 64,9 37

5. X.7 23 69,7 10 30,3 33

Jumlah 121 58 179

Persentase 67,6% 32,4% 100%

Sumber : Daftar Nilai Mid Ekonomi Semester siswa pada guru bidang
studi kelas X3 X4, X5, X6, dan X7 SMAN 13 Bandar Lampung.

Berdasarkan tabel di atas, hasil belgar siswa secara umum tergolong rendah,
dari 179 siswa hanya 58 siswa atau 32,4% yang mendapat nilai >76 dan 121
siswa atau 67,6% yang memperoleh nilai <76. Apabila bahan pelgaran yang
digarkan kurang dari 65% dikuasai oleh siswa maka persentase keberhasilan
siswa pada mata pelgaran tersebut tergolong rendah. Maka dari persentase
hasi| belgjar ekonomi di atas, hasil belgjar siswa kelas X SMA N 13 Bandar
Lampung tergolong sangat rendah. Meskipun tidak semua siswa mengalami
hal tersebut. Karena setigp siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda,
namun terkadang hasil belgar ekonomi yang dicapai belum sesuai dengan
yang diharapkan. Untuk mengetahui hal tersebut perlu ditelusuri faktor-faktor

yang dapat mempengaruhi hasil belgjar ekonomi.



Hasil belgar ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar ekonomi secara umum dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu: Pertama, faktor intern atau berasal dari dalam diri siswa meliputi
fakrtor jasmani dan psikologis. Faktor jasmani terdiri dari kesehatan dan cacat
tubuh, sedangkan faktor psikologis terdiri dari intelegensi, perhatian, minat
belgjar, bakat, motivasi, sikap, kematangan dan kelelahan. Kedua, faktor
ekstern atau faktor yang berasal dari luar diri siswa, antara lain: faktor
keluarga meliputi cara orangtua mendidik, sosial ekonomi, faktor sekolah dan

faktor masyarakat.

Siswa sebaga objek utama dalam kegiatan belgjar di sekolah.Masing-masing
siswa mempunyai karakteristik yang berbeda satu dengan lainnya, sehingga
menyebabkan perbedaan dalam meningkatkan hasil belgjar. Faktor-faktor
tersebut mengakibatkan munculnya siswa yang memiliki hasil belgar yang
tinggi, sedang atau rendah. Demikian pula pada SMAN 13 Bandar Lampung,

hasil belgjar ekonomi yang dimiliki siswakelas X juga berbeda-beda.

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti memilih motivasi berprestasi dan
sikap pada mata pelgjaran ekonomi yang merupakan faktor intern dan iklim
sekolah yang merupakan faktor ekstern sebagal beberapa faktor yang diduga

berpengaruh besar terhadap hasil belgjar.

Menurut Suhandana (Suryana, 2006: 52) memberikan pengertian, motif
berprestasi adalah suatu nilai sosiad yang menekankan pada hasrat untuk
mencapal hasil terbaik guna mencapa kepuasan pribadi. Motif berprestasi ini

mengarah terhadap kepentingan masa depan dibandingkan masa lalu atau



masa kini dan individu akan menjadi lebih kuat dalam menghadapi kegagalan
karena dirinya dapat memperkirakan sSituasi yang akan datang untuk

memperoleh prestasi yang lebih baik.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap beberapa siswa diperoleh
informasi bahwa motivas berprestasi siswa khususnya pada mata pelgaran
ekonomi masih tergolong rendah, ha ini terlihat dari masih kurangnya
keinginan siswa untuk lebih unggul dari teman-temannya dan siswa kurang
menyuka tantangan dalam menyelesailkan tugas. Hal ini diduga akan

mempengaruhi hasil belgjar ekonomi siswa.

Faktor intern lain yang mempengaruhi hasil belgar yaitu sikap pada mata
pelgaran ekonomi. Sikap merupakan sesuatu yang dipelgari, dan sikap
menentukan bagaimana individu bereaks terhadap siatuasi serta menentukan
apa yang dicari individu dalam kehidupan. (Slameto, 2010: 188). Sikap dapat
tercipta dengan adanya suatu informasi yang diterima oleh individu.
Informasi yang diterima akan terekam dan disimpan untuk beberapa saat,
beberapa waktu, dan jangka waktu yang tidak terbatas. Sikap selalu
berkenaan dengan suatu objek dan sikap terhadap objek ini disertai dengan
perasaan positif atau negatif. Jadi harus ada informasi pada seseorang untuk
dapat bersikap terhadap suatu objek, karena informasi merupakan kondis
pertama untuk suatu sikap. Begitu juga dengan sikap siswa pada mata
pelgjaran ekonomi diawali dengan informasi yang didapat mengenai mata
pelajaran ekonomi dan perlakuan guru saat proses pembelgaran. Hal ini akan
menimbulkan kecenderungan siswa dalam mengambil sikap pada mata

pelajaran ekonomi.



Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru mata pelgaran
diperoleh informasi bahwa sikap pada mata pelgjaran ekonomi mash
tergolong rendah, hal ini terlihat dari masih kurangnya pengambilan sikap
siswa secara positif yakni siswa masih sering ribut dalam kelas dan bermain
handphone saat proses pembelgaran berlangsung. Ha ini diduga akan

mempengaruhi hasil belgjar ekonomi siswa.

Selain motivasi berprestasi dan sikap pada mata pelgjaran ekonomi terdapat
faktor lain yang menjadi faktor penentu dalam keberhasilan mencapai prestasi
belgjar yang baik, yaitu iklim sekolah. Iklim sekolah merupakan salah satu
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi proses belgar siswa. Iklim
sekolah yang nyaman dan kondusif akan sangat mendukung keberlangsungan
proses belgar siswa. Iklim sekolah dapat tercipta dari hubungan yang
terbentuk antar elemen yang ada di sekolah. Jika hubungan antar elemen
sekolah baik maka iklim sekolah pun akan baik. Sebaliknya jika tidak ada
keharmonisan hubungan antar elemen yang ada di sekolah maka iklim
sekolah pun akan kurang nyaman. Iklim sekolah yang kurang nyaman akan
berdampak terutama pada guru dan siswa. Guru kurang bersemangat dalam
mengagjar dan siswa juga kurang kurang bersemangat dalam menerima
pelgaran yang disampaikan guru. Oleh karena itu, harus diciptakan iklim
sekolah yang dapat mendukung proses pembelgaran. Penciptaan iklim
sekolah yang nyaman dan kondusif akan memberikan kontribusi yang positif

dan baik terhadap proses pembelgaran.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru mata pelgaran dan

beberapa siswa diperoleh informasi bahwa iklim sekolah di SMA N 13



Bandar Lampung masih tergolong kurang kondusif, hal ini terlihat dari

kurangnya interaksi antar siswa di dalam kelas dan masih banyak siswa yang

kurang disiplin dalam berbagai hal seperti sering terlambat masuk kelas. Hal

ini diduga akan mempengaruhi hasil belgjar ekonomi siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang berjudul

“Pengaruh Motivas Berprestasi, Sikkap Siswa Pada Mata Pelajaran

Ekonomi Dan Iklim Sekolah Terhadap Hasll Belajar Ekonomi Siswa

Kelas X Sman 13 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016".

1.2 Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan

permasal ahan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1

Hasll belgar siswa dalam mata pelgaran ekonomi belum seperti yang
diharapkan dan masih tergolong rendah.

Minat belgjar ekonomi padadiri siswamasih kurang.

Sikap siswa pada mata pelgjaran ekonomi yang masih rendah.

Disiplin belgar siswa yang kurang.

Kurangnya motivasi berprestasi siswa.

Iklim sekolah yang kurang kondusif.



1.3 Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikas di atas, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah motivas berprestasi (X1), sikap siswa
pada mata pelgaran ekonomi (X2), iklim sekolah (X3) terhadap hasil belgar
ekonomi (Y) siswa kelas X SMAN 13 Bandar Lampung Tahun Pelgaran

2015/2016.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Apakah ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belgjar ekonomi
siswakelas X SMAN 13 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2015/20167?

2. Apakah ada pengaruh sikap pada mata pelgjaran ekonomi terhadap hasil
belgjar ekonomi siswa kelas XSMAN 13 Bandar Lampung tahun
pelgjaran 2015/20167?

3. Apakah ada pengaruh iklim sekolah terhadap hasil belgjar ekonomi siswa
kelas X SMAN 13 Bandar Lampung tahun pelgaran 2015/20167?

4. Apakah ada pengaruh motivasi berprestasi, sikap pada mata pelgaran
ekonomi dan iklim sekolah terhadap iklim sekolah terhadap hasil belgar
ekonomi siswa kelas X SMAN 13 Bandar Lampung tahun pelgaran

2015/20167?



10

1.5 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitianini adalah

sebagal berikut.

1. Pengaruh motivas berprestasi terhadap hasil belgjar ekonomi siswa kelas
X SMAN 13 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2015/2016.

2. Pengaruh sikap pada mata pelgjaran ekonomi terhadap hasil belgjar
ekonomi siswa kelas kelas X SMAN 13 Bandar Lampung tahun pelgjaran
2015/2016.

3. Pengaruh iklim sekolah terhadap hasil belgjar ekonomi siswa kelas X
SMAN 13 Bandar Lampung tahun pelgaran 2015/2016.

4. Pengaruh motivasi berprestasi, sikap pada mata pelgjaran ekonomi dan
iklim sekolah terhadap hasil belgar ekonomi siswa kelas X SMAN 13

Bandar Lampung tahun pelgjaran 2015/2016.

1.6 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secarateoritis
Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenali pengaruh motivasi
berprestasi, sikap pada mata pelajaran ekonomi dan iklim sekolah terhadap
hasil belgjar ekonomi.

2. Secarapraktis
a. Sebaga sumbangan pemikiran dan menambah wawasan keilmuan bagi

siswa, guru, pihak sekolah, dan orang tua.



11

b. Sebaga bahan informasi dan referensi untuk kepustakaan, serta

sebagai kajian yang perlu dikembangkan untuk penelitian yang sgjenis.

1.6 Ruang Lingkup Pendlitian

1. Ruang lingkup ilmu
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan ekonomi.
2. Objek penelitian
Objek yang diteliti adalah motivasi berprestasi (X1), sikap pada mata
pelgjaran ekonomi (X>), iklim sekolah (X3), dan hasil belgjar ekonomi (Y).
3. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X, yakni kelas X3 X4, X5, X6,
dan X7.
4. Tempat pendlitian
Tempat penelitian ini adalah di SMAN 13 Bandar Lampung.
5. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2015/2016.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Hasll Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelgaran. Hasil

belgjar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai

hasil belgar daam pengertian yang lebih luas mencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotorik. (Sudjana, 2009: 3). Hasil belgar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belgjar dan tindak mengajar.

Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evauas hasil

belgar. Dari sisi siswa, hasil belgjar merupakan berakhirnya pengajaran

dari puncak proses belgjar. Belgar itu sendiri merupakan suatu proses
dari seseorang yang berusaha untuk memperolah suatu bentuk
perubahan tingkah laku yang relatif menetap. (Dimyati dan Mudjiono,

2006: 3-4)

Ada enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagal berikut.

1. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelgari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan
dengan fakta, peristiwa, kaidah, teori, prinsip, atau metode.

2. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna
tentang hal yang dipelgari.

3. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.
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4. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan
baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah
kecil.

5. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.
Misalnya kemampuan menyusun suatu program.

6. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya, kemampuan
menilal hasil ulangan.

Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26-27).

Berdasarkan pengertian di atas, diartikan bahwa hasil belgar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belgarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belgar dapat dilihat
melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam

mencapal tujuan pembelgjaran.

Hasi| belgjar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belgjar dengan dunia
fiskk dan lingkungannya. Hasil belgar seseorang tergantung pada apa
yang telah diketahui, subjek belgar, tujuan, motivas yang
mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang dipelgjari.

(Suparno dalam Sardiman, 2007: 38) .

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belgjar siswa dalam
belgjar, yaitu sebagal berikut.

1. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri) :
a. Kesehatan
b. Intelegens
c. Minat dan motivasi
d. Carabelgar.

2. Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri) :
a. Keuarga
b. Sekolah
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c. Masyarakat
d. Lingkungan sekitar. (Djaali, 2013: 99)

Selain faktor-faktor di atas, faktor pendukung keberhasilan dari proses
belgar yang dikemukakan Annurrahman (2009: 117) adalah sebagai

berikut.

1. Faktor internal
Ciri khas/karakteristik siswa
Sikap terhadap belgar
Motivasi belgar
Konsentrasi belgar
Mengelola bahan gar
Menggali hasil belgar
Rasa percaya diri
. Kebiasaan belgjar.
2. Faktor eksternal

a. Faktor guru

b. Lingkungan sosial

c. Kurikulum sekolah

d. Saranadan prasarana.

)

S@mpoo o

Agar belgjar berhasil baik, maka harus dipenuhi kondisi internal dan
kondis eksternal. Kondis interna terdiri atas penguasaan konsep-
konsep dan aturan-aturan yang merupakan prasyaratuntuk memahami
bahan pelgaran yang baru atau memecahkan suatu masalah. Kondisi
eksternal mengenai hal-hal dalam situasi belgjar yang dapat dikontrol
oleh penggar. Kondis eksternal ini terutama terdiri atas komunikasi
verba. (Nasution, 2006: 183)

Menurut Bloom dalam Sardiman (2007: 23) ada tiga ranah yang dipakai
untuk mempelgjari jenis perilaku dan kemampuan internal akibat
belgjar. Masing-masing ranah ini dirinci lagi menjadi beberapa

jangkauan kemampuan (level of competence).
Rincian ini dapat disebutkan sebagai berikut.

1. Kognitif Domain
a. Knowledge (pengetahuan, ingatan).
b. Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh).
c. Analysis (menguraikan, menentukan hubungan).
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d. Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan,
membentukbangunan baru).

e. Evaluation (menilai).

f. Application (menerapkan).

Affective Domain

Receiving (sikap menerima).

Responding (memberikan respon).

Valuing (nilal).

Organization (organisasi).

e. Characterization (karakterisasi).

Psychomotor Domain

a. Initiatory level.

b. Preroutinelevel.

c. Routiniezed level.

00T

Beberapa tingkatan taraf untuk mengukur keberhasilan proses

pembelgjaran yaitu sebagai berikut.

1

2.

3.

Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelgaran dapat dikuasai
oleh siswa.

Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar bahan pelgaran dapat
dikuasai 76% - 99%.

Baik/minimal, apabila bahan pelgaran hanya dikuasai 60% - 75%.
Kurang, apabila bahan pelgaran yang dikuasai kurang dari 60%.
(Djamarah, 2006: 107).

Sehubungan dengan hal di atas, adapun hasil pengagaran dikatakan

betul-betul baik, apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1

Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh
siswa. Dalam hal ini guru akan senantiasa menjadi pembimbing dan
pelatih yang baik bagi para siswa yang akan menghadapi ujian.
Kalau hasil penggaran itu tidak tahan lama dan lekas menghilang,
berartihasil penggaran itu tidak efektif. Guru harus
mempertimbangkan berapa banyak dari yang digjarkan ituakan
masih diingat kelak oleh subjek belgjar, setelah lewat satu minggu,
satu bulan,satu tahun dan seterusnya.

Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik. Pengetahuan
hasil proses belgar menggar itu bagi siswa seolah-olah telah
merupakan bagian kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga akan
dapat mempengaruhi pandangan dan caranya mendekati suatu
permasalahan. Sebab pengetahuan itu dihayati dan penuh makna
bagi dirinya.(Sardiman, 2007: 49)

Suatu penggaran disebut berhasil bak jika pelgaran itu
membangkitkan proses belgjar efektif. Hasil belgjar merupakan hasil
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dari suatu interaks tindak belgjar dan tindak mengajar. Dari sisi guru
tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belgar. Dari Sis
siswa, hasil belgjar merupakan berakhirnya puncak proses belgar.
(Dimyati dan Mudjiono, 2006: 11)

Motivas Berprestas

Motivas sebagai faktor inner ( batin ) berfungs menimbulkan,
mendasari, mengarahkan perbuatan belgjar. Motivasi dapat menentukan
baik tidaknya daam mencapa tujuan sehingga semakin besar
motivasinya akan semakin besar kesuksesan ( Ahmadi, 200: 83).
Manusia memiliki motivas tertentu dalam setiap perbuatan yang
dilakukan. B. Uno (2010: 3) berpendapat bahwa motivasi berasal dari
kata motif yang dapat diartikan sebagal kekuatan yang terdapat dalam
diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau
berbuat. Individu yang memiliki motivas akan memiliki energi atau
kekuatan untuk berbuat dalam usama mencapai suatu tujuan. Suryabrata
(2002: 70) menambahkan bahwa motif adalah keadaan dalam diri
individu yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna
mencapal suatu tujuan. Dissmpulkan bahwa motivas berasal dari kata
motif yang menunjuk pada suatu dorongan dalam diri individu untuk
bertindak demi tercapainya suatu tujuan.

Menurut B. Uno (2013: 1-3), motivas merupakan dorongan yang
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan
tingkah laku yang lebih balk dalam memenuhi kebutuhannya.
Kebutuhan tersebut yaitu motif atau tujuan individu tersebut yang
hendak dicapai. Motivas dapat mempengaruhi tingkah laku atau

perbuatan yang dilakukan individu, dalam usaha mencapai suatu tujuan.
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Menurut Sumadi suryabrata dalam Djaali (2007: 101 ), motivasi adalah
keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Adapun
Greenberg  menyebutkan  bahwa  motivass adalah  proses
membangkitkan, mengarahkan, dan memantapkan perilaku arah suatu

tujuan.

Sehubungan dengan kebutuhan hidup manusia yang mendasari
timbulnya motivasi, McClelland mengemukakan bahwa diantara
kebutuhan hidup manusia terdapat tiga macam kebutuhan, yaitu
kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan untuk berafiliasi, dan
kebutuhan untuk memperoleh makanan. Karena penelitian ini mengacu
pada motivasi berprestasi, Dengan demikian motivasi berprestasi adalah
kondis fisiologis dan psikologis ( kebutuhan untuk berprestasi) yang
terdapat di dalam diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan
aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu ( Djaali, 2007:

103).

Koontz (Moekijat, 2001: 5) menyebutkan motivasi menunjukkan
dorongan dan usaha untuk memenuhi atau memuaskan suatu kebutuhan
atau untuk mencapal suatu tujuan. Motivas biasanya didefinisikan
sebagal sesuatu yang memberi energi dan mengarahkan perilaku. Tentu
sga, ini merupakan definis umum, definisi yang dapat diaplikasikan
untuk banyak faktor yang mempengaruhi perilaku. Semua perilaku
termotivasi, bahkan perilaku siswa yang memandang keluar jendela dan

menghindari tugas. Kesediaan siswa untuk belgjar adalah hasil dari
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banyak faktor. Mulai dari kepribadian siswa dan kemampuan siswa
untuk menyelesaikan tugastugas sekolah, hadiah yang didapat karena
telah belgar, situas belgar mendorong siswa untuk belgar dan

sebagainya.

Syah (2008: 136) berpendapat bahwa motivas ialah keadaan internal
organisme bailk manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk
berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivas berarti pemasok daya
(energizer) untuk bertingkah laku secara terarah. Motif berprestasi ini
mengarah terhadap kepentingan masa depan dibandingkan masa lalu
atau masa kini dan individu akan menjadi lebih kuat dalam menghadapi
kegagalan karena dirinya dapat memperkirakan situas yang akan

datang untuk memperolah prestasi yang lebih baik.

Dari keseluruhan teori motivasi, dapat digjukan tiga pendekatan untuk

menentukan jenis-jenis motivasi adalah sebagai berikut.

1. Pendekatan kebutuhan. Maslow (Hamalik, 2000: 109) melihat
motivas dari segi kebutuhan manusia. Kebutuhan manusia sifatnya
bertingkat-tingkat. Pemuasan terhadap tingkat kebutuhan tertentu
dapat dilakukan jika tingkat kebutuhan sebelumnya telah mendapat
pemuasan.

K ebutuhan-kebutuhan itu ialah sebagai berikut.
a. Kebutuhan fisiolois, yakni kebutuhan primer yang harus
dipuaskan lebih dahulu, yang terdiri dari kebutuhan pangan,

sandang dan tempat berlindung.
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b. Kebutuhan keamanan, baik keamanan batin maupun keamanan
barang atau benda.

c. Kebutuhan sosial, yang terdiri dari kebutuhan perasaan untuk
diterima oleh orang lain, perasaan dihormati, kebutuhan untuk
berprestasi dan kebutuhan perasaan berpartisipasi.

d. Kebutuhan berprestasi yakni kebutuhan yang erat hubungannya
dengan status seseorang.

Jenis-jenis kebutuhan tersebut dapat menjadi dasar dalam upaya
menggerakkan motivasi belgar peserta didik. Upaya untuk
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  tersebut melalui  proses
pembelgaran hanya dapat dilakukan oleh guru dalam batas-batas
tertentu.

2. Pendekatan Fungsional. Pendekatan ini berdasarkan pada konsep-
konsep motivasi, yakni: penggerak, harapan, dan insentif (Hamalik,
2000: 110). Penggerak, adaah yang memberi tenaga tetapi tidak
membimbing, harapan adalah keyakinan sementara bahwa suatu
hasil akan diperoleh setelah dilakukannya suatu tindakan tertentu.
Salah satu jenis hargpan ialah motif berprestasi, ialah harapan untuk
memperoleh kepuasan dalam penguasaan perilaku yang menantang
dan sulit. Clelland, (Hamalik, 2000: 110). Sedangkan insentif ialah
obyek tujuan yang aktual, dapat diberikan dalam bentuk konkret

atau simbolik.
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3. Pendekatan Deskriptif. Masalah motivasi ditinjau dari pengertian-
pengertian deskriptif yang menunjuk pada kejadian-kejadian yang

dapat diamati dan hubungan-hubungan matematik.

Sifat Motivass Pada pokoknya motivasi memiliki dua sifat, yakni

sebagai berikut.

1. Motivas Intrinsik, adalah motivasi yang tercakup dalam situasi
belgjar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan peserta
didik sendiri. Motivasi ini sering disebut “motivasi murni” atau
motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari dalam diri peserta
didik, misalnya keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu,
memperoleh informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap
untuk berhasil, menikmati kehidupan, secara sadar memberikan
sumbangan kepada kelompok, keinginan untuk diterima oleh orang
lain, dan sebagainya. Motivasi ini timbul tanpa pengaruh dari luar.
Motivas instrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri peserta
didik dan berguna dalam situasi belgjar yang fungsional. Dalam hal
ini, pujian atau hadiah atau yang sgjenisnyatidak diperlukan, karena
tidak akan menyebabkan peserta didik bekerja atau belgjar untuk
mendapatkan pujian atau hadiah.

2. Motivas Ekstrinsik, adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-
faktor dari luar Situasi belgjar, seperti : angka kredit, ijazah,
tingkatan, hadiah, medali, pertentangan dan persaingan; yang
bersifat negatif ialah sarkasme, gekan (ridicule), dan hukuman.

Motivas ekstrinsik tetap diperlukan di sekolah, sebab pembelagjaran
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di sekolah tidak semuanya menarik minat, atau sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Ada kemungkinan peserta didik belum
menyadari pentingnya bahan pelgjaran yang disampaikan oleh guru.
Dalam keadaan ini peserta didik bersangkutan perlu dimotivasi agar
belgjar. Guru berupaya membangkitkan motivasi belgjar peserta
didik sesuai dengan keadaan peserta didik itu sendiri. Tidak ada
suatu rumus tertentu yang dapat digunakan oleh guru untuk setiap
keadaan. Antara motivasi intrinsk dan motivas ekstrinsik sulit
untuk menentukan mana yang lebih baik. Y ang dikehendaki adalah
timbulnya motivasi instrinsik, tetapi motivasi ini tidak mudah dan
tidak selalu dapat timbul. Di pihak lain, guru bertanggung jawab
supaya pembelgjaran berhasil dengan baik, dan oleh karenanya guru
berkewagjiban membangkitkan motivas ekstrinsik pada peserta
didiknya. Diharapkan lambat laun timbul kesadaran sendiri untuk
melakukan kegiatan belgar. Guru harus selau berupaya untuk
mendorong dan merangsang agar tumbuh motivas sendiri pada diri

peserta didik.

Menurut Wlodkoski (Djiwandono, 2002: 330-342), macam-macam
teori motivas berprestasi antaralain sebagai berikut.

1. Motivas dan penguat (reinforcer) Konsep motivas berkaitan erat
dengan prinsip-prinsip bahwa tingkah laku yang telah diperkuat
pada waktu yang lalu barangkali diulang, misalnya siswa yang rgjin
belajar dan mendapat nilai bagus diberi hadiah. Sedangkan tingkah
laku yang tidak diperkuat atau dihukum tidak akan diulang.

2. Hadiah dan penguat (reward dan reinforcer) Sebagian besar potensi
reinforcer (penguat) ditentukan oleh pribadi dan situasi. Nila
reinforcer dari reward (hadiah) tidak begitu sgja diterima karena
semua itu tergantung pada banyak faktor. Contohnya, ketika guru
mengatakan kepada siswa supaya mengumpulkan pekerjaanya
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karena akan dinilai dengan maksud nilai merupakan reinforcer bagi
hampir semua siswa. Beberapa siswa mungkin tidak peduli dengan
nila mereka karena orang tua mereka tidak peduli dengan nilai
anaknya atau karena mereka pernah gagal mendapatkan nilai bagus
di sekolah dan menganggap nilai bukan hal yang penting, tetapi hal
tersebut akan dianggap berbeda pada beberapa anak yang lain yang
menganggap hilai merupakan ha yang penting dan merupakan
motivasi berprestas yang baik dalam belgar. Mereka percaya
bahwa dengan memiliki motivasi berprestasi dapat meningkatkan
prestasi belgjar mereka.

3. Teori atribusi (attribution theory) Teori atribusi menyebutkan ada 4
penjelasan untuk sukses dan gaga dalam prestas yaitu (9
kemampuan, (b) usaha, (c) tugas yang sulit, (d) keberuntungan atau
nasib. Teori atribusi penting dalam pengertian bagaimana siswa-
siswi menginterprestasi dan menggunakan umpan balik atas prestasi
akademi mereka dan menyarankan kepada guru-guru bagaimana
mereka harus memberikan umpan balik yang dapat menimbulkan
motivas yang sangat besar bagi siswa.

4. Covington’s theory of self worth Teori self worth (menghargai
dirinya sendiri) adalah salah satu teori motivas berprestas yang
menggabungkan komponen motivasi dengan persepsi  yang
menyebabkan sukses dan gagal. Menurut teori ini, seorang individu
belgjar dari perseps masyarakat bahwa seseorang dinilai karena
prestasinya.

5. Expectancy theories of motivation Teori ini bergantung pada
harapan seseorang untuk mendapatkan reward (hadiah). Teori ini
mengatakan bahwa motivass manusia untuk mencapai sesuatu
tergantung pada hasil perkiraan mereka akan adanya kesempatan
untuk sukses dan nilai yang mereka tempatkan pada sukses.

Menurut Weiner (Djiwandono, 2002: 355), mengatakan bahwa siswa-
siswa yang termotivasi untuk berprestas akan tetap melakukan tugas
lebih lama daripada siswa-siswa yang kurang berprestasi bahkan
sesudah mereka mengalami  kegagalan dan  menghubungkan
kegagalannya itu dengan tidak atau kurang berusaha dalam belgar,
dengan kata lain siswa yang termotivasi untuk mencapai prestasi ingin
dan mengharapkan sukses, sedangkan siswa yang tidak termotivasi
untuk berprestasi cenderung mengalami kegagalan dalam belgjar atau
sulit mencapai prestasi yang baik.

Nuryanti (2008: 57) mengatakan bahwa motivas berprestasi adalah
dorongan pada diri seseorang untuk meraih yang terbaik dalam bidang
tertentu, khususnya bidang akademik. Motivas berprestas akan

mendorong individu melakukan yang terbaik dan berkompetisi dalam
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mencapal prestasi yang tertinggi. Menurut B. Uno (2010: 30), motif
berprestasi yaitu motif untuk berhasil dalam melakukan sesuatu tugas
atau pekerjaan, motif untuk memperoleh kesempurnaan. Motivasi
berprestas mendorong individu untuk berusaha meraih hasil yang

terbaik dalam suatu tugas.

McClelland (Reni Akbar-Hawadi, 2003: 43) mengatakan bahwa
motivasi berprestasi adalah motif yang mengarahkan tingkah laku
seseorang dengan titik berat pada bagaimana prestasi tersebut dicapai
dan bersaing dengan suatu standar keunggulan tertentu. Motivasi
berprestas mendorong individu untuk melakukan sesuatu dengan lebih
baik berdasarkan suatu standar keunggulan. Standar keunggulan
tersebut dapat berhubungan dengan prestasi orang lain; prestasi diri
sendiri yang lampau; maupun dalam hubungan dengan tugas yang
artinya individu berusaha menyelesaikan tugas sebailk mungkin karena
tugas tersebut tantangan bagi dirinya.

Motivas berprestass merupakan motivasi yang membuat individu
berusaha mencapai prestas dari kegiatan yang dilakukan dan berusaha
mengatasi segala hambatan yang menghalangi usaha pencapaian
prestas tersebut ( Jamaris, 2013: 175). Motivas berprestas
menggerakkan individu untuk berusaha maksimal dan mengatasi
rintangan yang ada guna mencapa prestasi setinggi-tingginya yang
ditetapkan.

Berdasarkan pengertian motivasi berprestass menurut para ahli yang

disebutkan di atas, disimpulkan bahwa motivasi berprestasi adalah
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suatu dorongan dalam diri individu untuk melakukan aktivitas tertentu
dan berusaha maksima serta mengatas rintangan yang ada guna

mencapal prestasi sebaik-baiknya.

Motivasi berprestas individu berbeda-beda karena ada banyak faktor
yang mempengaruhi. Menurut Akbar-Hawadi (2003 45), ada dua
faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi siswa, yaitu sebagai
berikut.

1. Faktor Individual
Penelitian Harter pada siswa berdasarkan dimens intrinsik dan
ekstrinsik menunjukkan bahwa hanya siswa yang mempersepsikan
diri untuk berkompetens dalam bidang akademis yang mampu
mengembangkan motivasi intrinsik.

2. Faktor Situasional
Kelas yang besar cenderung berifat formal, penuh persaingan dan
kontrol dari guru. Siswa cenderung menekankan pentingnya
kemampuan, bukan pada penguasaan bahan pelgjaran. Lingkungan
belgar yang mendukung, guru yang mampu berperan sebagai
motivator, cara guru mengagar, dan dukungan dari orang tua
merupakan hal-ha yang dapat mendorong siswa untuk berprestasi.

Berdasarkan teori di Akbar-Hawadi, motivasi berprestasi dapat
dipengaruhi oleh faktor dalam diri individu, yaitu persepsi untuk
berkompetensi dalam bidang akademik. Sedangkan faktor dari luar diri
individu dapat dipengaruhi oleh guru, orang tua, dan lingkungan

belgjar.

Djaai & Pudji Muljono (2008: 115), menyatakan bahwa ada 6 indikator
motivasi berprestasi, yaitu: (1) berusaha unggul; (2) menyelesaikan
tugas dengan baik; (3) rasional dalam meraih keberhasilan; (4)
menyuka tantangan; (5) menerima tanggung jawab pribadi untuk
sukses; dan (6) menyuka situasi pekerjaan dengan tanggung jawab
pribadi, umpan balik, dan resiko tingkat menengah.

Menurut McClelland (Mohammad Ali & Mohammad Asrori, 2006:
159), orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki ciri-ciri:
(1) lebih senang menetapkan sendiri hasil karyanya; (2) lebih senang
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menghindari tujuan hasil karya yang mudah dan memilih yang sukar;
(3) lebih menyenangi umpan balik yang cepat, tampak, dan efisien; (4)
senang bertanggungjawab akan pemecahan persoalan meskipun
sebenarnya dirasakan sulit; dan (5) memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi.

Sardiman A.M. (2012: 83) menyatakan bahwa motivasi yang ada dalam
diri individu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) tekun menghadapi
tugas, dapat bekerja dalam jangka waktu lama dan tidak berhenti
sebelum selesa; (2) ulet menghadapi kesulitan dan tidak lekas putus
asa; (3) tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungin; (4) tidak cepat puas terhadap prestasi yang telah dicapai; (5)
menunjukkan minat terhadap berbagai masaah; (6) lebih senang
bekerja mandiri; (7) cepat bosan pada tugas-tugas rutin; (8) dapat
mempertahankan pendapat ketika sudah yakin akan sesuatu; (9) tidak
mudah melepaskan ha yang diyakini; (10) senang mencari dan
memecahkan masalah atau soal-soal.

Berdasarkan pendapat Djaai & Pudji Muljono, McClelland, dan
Sardiman A.M., dissmpulkan bahwa individu yang memiliki motivasi
berprestass  memiliki ciri-ciri:  berusaha unggul; tekun daam
menyelesailkan tugas dengan bak; menyuka tantangan dan
menyelesalkan masalah; memilih tugas dengan tingkat resiko
menengah; memiliki tanggung jawab pribadi dalam tugas, dan
menyuka adanya umpan balik. Menurut Weiner (Djiwandono, 2002:
355) menyatakan bahwa siswa yang termotivasi untuk mencapai
prestasi ingin dan mengharapkan sukses, serta siswa yang motivasi
berprestasinya tinggi cenderung sukses dalam mencapai prestasi
belgjarnya menunjukkan bahwa ada pengaruh antara motivas
berprestasi dengan prestasi belgjar.

Dalam kegiatan belgjar, motivasi berprestasi dapat disebut sebagai

keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan

kegiatan belgjar yang menjamin kelangsungan dalam kegiatan belagjar
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dan memberi arah sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek dapat
tercapai dengan hasil sebaikbaiknya. Dengan adanya motivas
berprestasi, maka individu yang belgjar akan dapat melahirkan prestasi
yang baik. Intensitas motivas individu akan sangat menentukan tingkat
pencapaian prestasi dalam belgarnya. Dari uraian diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa motivas berprestas adalah dorongan yang ada
daam diri siswa untuk melakukan kegiatannya sendiri yang
berhubungan dengan proses belgjar mengajar guna meraih keberhasilan

setinggi-tingginya dalam prestasi akademiknya.
2.1.3 Sikap siswa pada mata pelajaran ekonomi

Sikap adalah perasaan seseorang tentang objek, suka atau tidak sukanya
(positif, negatif, atau netral) seseorang pada sesuatu. Masri dalam
Widiyanta (2002: 25), Sikap sebagai suatu kesediaan dalam
menanggapi atau bertindak terhadap sesuatu. Sikap siswa yang positif
terhadap mata pelgjaran di sekolah merupakan langkah awal yang baik
daam proses belgar menggar di sekolah. Sikap menentukan
bagaimana individu dalam kehidupan. “Sikap selalu berkenaan dengan
suatu objek, dan sikap terhadap suatu objek disertai dengan perasaan
positif dan negatif”. (Slameto, 2008: 188). Seseorang yang memiliki
sikap positif terhadap suatu objek yang bernilai dalam pandangannya,
dan ia akan bersikap negatif terhadap objek yang dianggapnya tidak
bernilai atau juga merugikan bagi dirinya. Sikap ini kemudian
mendorong kearah sgumlah perbuatan yang satu sama lainnya

berhubungan. Informas merupakan kondisi pertama untuk sebuah
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sikap.jika berdasarkan informasi itu timbul perasaan positif atau negatif
terhadap objek dan menimbulkan kecenderungan untuk bertingkah laku,

maka terbentuklah sikap.

Sikap sebagai suatu kesigpan mental atau emosional dalam beberapa
jenis tindakan pada situasi yang tepat. (Trow dalam Djaali, 2013: 114).
Sikap adalah evaluas umum yang dibuat manusia terhadap dirinya
sendiri, orang lain, obyek atau issue. (Petty, cocopio, dalam Azwar,

2012: 6)

Secara umum sikap dapat diartikan suatu kecenderungan untuk bereaksi
dengan cara tertentu terhadap suatu perangsang atau Situasi yang
dihadapi. Sikap adalah ggjala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaks atau merespon dengan cara relatif tetap
pada objek orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun
negatif. Sikap adalah produk dari proses dimana seseorang bereaksi

sesuai dengan rangsangan yang diterimanya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat diartikan bahwa
sikap adalah reaks atau evaluas dari suatu rangsangan tertentu yang
menghasilkan adanya kecenderungan bertindak atau bertingkah laku

yang bersikap menerima atau menolak suatu objek.
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Sikap seseorang dapat terbentuk melalui bermacam cara, diantaranya

yaitu sebagai berikut.

1

Melalui pengalaman yang berulang-ulang, atau dapat pula melalui
suatu pengalaman yang diserta perasaan yang mendalam
(pengalaman traumatik).

Melalui imitasi, peniruan dapat terjadi tanpa disengga, dapat pula
dengan sengja. Dalam hal terakhir individu harus mempunyai minat
dan rasa kagum terhadap mode, disamping itu diperlukan pula
pemahaman dan kemampuan untuk mengena dan mengingat model
yang hendak ditiru, peniruan akan terjadi lebih lancar bila dilakukan
secara kolektif daripada perorangan.

Melalui sugesti, disini seseorang membentuk suatu sikap terhadap
objek tanpa suatu alasan dan pemikiran yang jelas, tapi semata-mata
karena pengaruh yang datang dari seseorang atau Sesuatu yang
mempunyai wibawa dalam pandangannya.

Melalui identifikasi, disini seseorang meniru orang lain atau suatu
organisas terutama yang dianggap memiliki keterkaitan emosional
dengan individu tersebut. Sifat meniru tersebut Iebih banyak dalam
hal menyamai. Misa siswa dengan guru, pengikut dengan
pemimpin, anak dengan ayah. (Slameto, 2010: 189)

Berdasarkan pengertian tersebut, skap adalah kesigpan mental atau

emosiona yang direalisasikan dalam bentuk tindakan pada situasi yang

tepat. Siswa yang memiliki kesigpan mental dalam belgarnya akan

bersikap mendukung (senang, menerima) terhadap mata pelgaran dan

akan menunjukkan tindakan-tindakan yang berbeda dengan siswa yang

bersikap tidak mendukung (menolak, benci) terhadap mata pelgjaran.

Adapun ciri-ciri sikap menurut Purwanto dalam Notoatmodjo (2010:

34), yaitu sebagai berikut.

AOODNPRE

Sikap adalah sesuatu yang tidak dibawa sgjak lahir.

Sikap selalu ada hubungannya antara individu dengan objek.

Sikap dapat tertujukepada satu objek dan sekumpulan objek.

Sikap dapat berlangsung dalam jangka waktu lama atau hanya
sementara.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa seseorang
memiliki sikap yang berbeda-beda dan dapat berubah-ubah, misanya
pendapat siswa tentang pelgaran ekonomi, ada yang menyukai
pelgjaran ekonomi dan ada yang tidak menyukai, terkadang menyukai
dan terkadang tidak menyukai, akan dapat beragam sikap terhadap

pelgaran ekonomi.

Sikap seperti itu akan berpengaruh terhadap proses dan hasil belgar
yang dicapai oleh siswa. Sesuatu yang menimbulkan rasa senang
cenderung untuk diulang. Pengulangan ini penting untuk mengukuhkan
hal-hal yang telah dipelgari. (Djaali, 2013: 116). Seseorang yang
berskap mendukung atau menyukai pelgaran ekonomi akan
menunjukkan sikap yang berbeda dengan siswa yang tidak menyukai
pelgaran ekonomi. Siswa yang bersikap positif atau mendukung
terhadap suatu pelgaran tertentu akan membantu siswa itu sendiri
dalam mengikuti dan menyerap materi pelgaran yang diberikan guru.
Sikap positif yang dimiliki seseorang terhadap suatu objek merupakan
titik awa munculnya tindakan-tindakan positif, misalnya siswa
cebderung lebih giat membaca, berlatih soal, mempelgari kembali
pelgaran yang telah diperoleh dan berusaha meningkatkan prestasinya.
Ha ini sdaras dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Winkel
(2001: 23), yatu bahwa perasaan tidak suka akan menghambat

menerima pelgaran karena tidak melahirkan sikap positif.

Sikap siswa terhadap mata pelgaran ekonomi dalam belgar ikut

menentukan intensitas kegiatan belgar. Sikap siswa terhadap mata
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pelgjaran ekonomi yang positif akan menimbulkan intensitas kegiatan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan sikap siswa terhadap mata

pelajaran ekonomi yang negatif.
Sikap mengandung tiga komponen, yaitu sebagai berikut.

1. Kognitif (konseptual)
Yaitu komponen yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan
dan keyakinan yang berkaitan dengan bagaimana orang
mempersepsi objek sikap.

2. Afektif (emosional)
Yaitu yang berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang
terhadap objek sikap (perasaan senang mennjukkan sikap yang
positif sedangkan perasaan tidak senang menunjukkan sikap yang
negatif).

3. Konatif (perilaku atau action componan)
Yaitu komponen yang berkaitan dengan kecenderungan untuk
berperilaku terhadap objek sikap (menunjukkan intensitas sikap
yaitu besar kecilnya kecenderungan bertindak atau berperilaku).
(Wadgito, 2010: 12)

Menurut Azwar (2012: 23) struktur sikap terdiri atas 3 komponen yang

saling menunjang yaitu sebagal berikut.

1. Komponen kognitif
Y aitu representasi apa yang dipercayal oleh individu pemilik sikap,
komponen kognitif berisi kepercayaan stereotype yang dimiliki
individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan (opini)
terutama apabila menyangkut masalah isu atau problem yang
controversial.

2. Komponen afektif
Yatu perasaan yang menyangkut aspek emosiona. Aspek
emosiaonal inilah biasanya berakar paling dalam sebagai komponen
sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap
pengaruh-pengarun  yang mungkin adalah mengubah sikap
seseorang komponen afektif disamakan dengan perasaan yang
dimiliki seseorang terhadap sesuatu.

3. Komponen konatif
Y aitu aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap
yang dimiliki oleh seseorang. Dan beris tendens atau
kecenderungan untuk bertindak/bereaks terhadap sesuatu dengan
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cara-cara tertentu. Dan berkaitan dengan objek yang dihadapinya
adalah logis untuk mengharapkan bahwa sikap seseorang adalah
dicerminkan dalam bentuk tendensi perilaku.

Ahmadi (2001: 171) juga menjelaskan tentang faktor-faktor yang

menyebabkan perubahan sikap, yaitu sebagai berikut.

1. Faktor internd
Faktor ini merupakan faktor yang terdapat dalam pribadi manusia
itu sendiri. Faktor ini berupa selectivity atau daya pilih seseorang
untuk menerima dan mengelola pengaruh-pengaruh yang datang
dari luar.

2. Faktor eksternal

Faktor yang terdapat diluar individu yang berupa rangsangan atau
stimulus untuk membentuk atau mengubah sikap.

Melihat lebih lanjut mengenai sikap belgjar sebenarnya ada sesuatu
yang melatar belakangi mengapa siswa mengambil sikap. Hal ini
berkaitan erat dengan fungsi sikap menurut Katz dalam Azwar (2012:

23), yaitu sebagai berikut.

1. Sikap sebagai instrument atau aat untuk mencapai tujuan
(instrumental function).

2. Sikap sebagai pertahanan ego.

3. Sikap sebagai ekspresi nilai.

4. Sikap sebagai fungsi pengetahuan.

2.1.4 1klim sekolah
Menurut Shahril Marzuki dalam Supardi (2013: 207), yang dimaksud
iklim sekolah adalah suasana yang sunyi dan nyaman yang sesuai dan
kondusif untuk pembelgaran yang dapat meningkatkan prestasi
akademik. Sedangkan Larsen dalam Moedjiato (2002: 32)

mengemukakan bahwa iklim sekolah adalah norma-norma, harapan-
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harapan dan kepercayaan personalia sekolah yang menguasai

perilakunya dalam melaksanakan tugas.

Iklim sekolah yang positif merupakan suatu kondisi dimana keadaan
sekolah dan linkungannya dalam keadaan yang sangat aman, damai dan
menyenangkan untuk keadaan belgar menggar. Iklim sekolah yang
hendaknya terbebas darisegala kebisingan, keramaian, maupun
kegjahatan. Suasananya senantiasa dalam keadaan yang tenteram,
hubungan yang sangat bersahabat tempak menonjol diantara para
penghuninya, mulai dari kepala sekolah, guru, siswa maupun para
pegawailainnya. Keadaan semacam ini menyebabkan siswa merasa
aman, tenteram, bebas dari segala tekanan, ancaman yang bisa
merugikan kegiatan belgarnya.

Horst dalam Supardi (2013: 53) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penting dalam
mempengaruhi terbentuknya iklim sekolah itu positif atau negatif.
Kepala sekolah mempunyai keinginan yang tinggi, bertimbang rasa,
memiliki sifat-sifat terbuka dan member panduan yang jelas supaya
dapat membawa perubahan kepada iklim dan budaya sekolah yang
sehat dan positif.

Menurut lbrahim Mamat dalam Supardi (2013: 53), iklim sangat
penting karena memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
perkembangan anak-anak dari segi pengenalan tentang konsep diri,

kemandirian bekerja dan belgar dengan efektif serta kemampuan

mengadakan hubungan baik dengan orang lain.

Menurut Larsen, iklim sekolah yang positif merupakan suatu norma,

harapan dan kepercayaan dari personil-personil yang terlibat dalam
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organisas sekolah yang dapat memberikan dorongan untuk bertindak

mengarah pada prestasi siswa yang tinggi. (Moedjiarto, 2002: 32)

Sehubungan dengan iklim sekolah, Frederick mengutarakan bahwa
sekolah merupakan tempat yang tenang dan terjamin untuk bekerja
dalam belgar (Moedjiarto, 2002: 32). Menurut Moedjiarto (2002: 32),
iklim sekolah itu bisa diciptakan atau dibentuk. Artinya iklim sekolah
yang kurang baik bisa diubah dan dibentuk menjadi baik bila sekolah

memang menginginkannya.

Interaksi di dalam kelas baik yang lisan maupun tertulis mutlak
diperlakukan dan akan memberikan dampak proses belgar dan hasil
belgjar yang positif. Interaks semacam ini harus seladu dijaga
bahkanharus ditingkatkan bila memungkinkan. Karena itu, perlu
diadakan motivasi terhadap siswa agar mempunyai keberanian dan
kegairahan berinteraksi dengan guru. Menurut Sergiovani dalam
Moedjiarto (2002: 45), iklim bukan saja menunjukkan mutu kehidupan
di sekolah, tetapi memberikan pengaruh terhadap perubahan disekolah,
guru dan siswa. Iklim terutama memberikan perubahan positif terhadap

mutu belgjar dan mutu mengajar.

Iklim sekolah yang baik akan mempertinggi harapan siswa untuk
memperoleh prestas akademik yang baik. Apabila sekolah telah
memiliki iklim sekolah yang positif, civitas sekolah harus lebih tanggap
terhadap eksistensi sekolah dan apa yang telah dimilikinya, yaitu iklim

belgar yang positif. (Moedjiarto, 2002: 36). Hal ini dapat dilihat



dengan adanya aktivitas belgar siswa yang tinggi, siswa aktif
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang pelgaran yang kurang
paham, sedangkan guru dengan senang hati senantiasa bersedia untuk
menjawabnya. Untuk pertanyaan yang tidak dijawab, dengan bijaksana

guru meminta waktu untuk mencari datainformasi lebih lanjut.

Suasana tertib, tenang, jauh dari kegaduhan dan kekacauan dapat dilihat
disetiap kelas yang sekolahnya memilki iklim sekolahnya baik. Siswa
saling memiliki rasa hormat yang tinggi dan mengharga satu sama
lainnya. Selain itu siswa merawat kebersihan perabot sekolah dan
kebersihan ruang kelas, yang penugasannya dilakukan secara bergilir.
Menurut Supardi (2013: 226), dapat dikatakan bahwa iklim sekolah
meliputi sebagal berikut.

Adanyainteraks antar persona yang ada di sekolah.

Adanya keakraban antar guru dan siswa.

Keterlibatan anak di kelas.

Ketertiban kelas.
Organisas kelas.

agrwNE

Sekolah merupakan salah satu lingkungan tempat siswa belgar.
Sekolah memiliki potenss memudahkan atau menghambat proses
belgar siswa. Sebaliknya, sekolah yang iklim kehidupan sekolahnya

bagus dapat memperlancar proses belgjar siswa.

Sedangkan mengenai skala iklim sekolah yang dikembangkan oleh
Laboratorium Ekologi Universitas Sandford (Prasetyo, 2015: 32)

membaginya kedalam beberapa dimensi yang meliputi sebagai berikut.

1. Adanyainteraksi.
2. Kontrol dari guru.



3. Kaetertiban dan organisasi kelas.
4. Keakraban.
. Keterlibatan anak dalam belgjar di kelas.
. Dorongan dari guru.

. Persaingan.

. Inovasi dalam belgar mengajar.
0. Disiplin sekolah.

5
6
7. Orientasi tugas.
8
9
1
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Menciptakan iklim sekolah yang kondusif akan memberikan dampak

yang bagus terhadap perseps siswa tentang sekolah tersebut karena hal

ini akan mendorong siswa untuk giat masuk sekolah. Terciptanya iklim

sekolah yang baik dengan cara penciptaan hubungan yang baik antar

elemen yang ada di sekolah. Seperti hubungan yang terjalin antar guru

dengan guru atau antar siswa dengan guru, siswa dengan siswa maupun

elemen lain yang ada di sekolah. Iklim sekolah yang baik untuk proses

belgjar adalah sekolah yang kondusif yaitu suatu iklim dimana peserta

didik merasa siagp untuk melakukan proses belgjar. Kesigpan peserta

didik didalam menerima ilmu dari guru dikarenakan suasana yang ada

di lingkungan sekolah sangat mendukung proses tersebut.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Tabel 2. Hasil Penelitian yang Relevan

terhadap hasil belgjar
mata pelgaran
kewirausahaan siswa
kelas X1 di

SMK AL-IMAN 1
Banjar Agung Tahun

No | Penulis | Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Suliyah | Pengaruh motivasi | Ada  pengaruh motivasi
(2013) berprestasi dan sikap | berprestasi dan sikap siswa
siswa terhadap hasil belgjar mata

pelgjaran kewirausahaan yang
ditunjukkan  dengan  nila
Fhitung =

25,285 dengan signifikans
(sig.) sebesar 0,000, sedangkan
Ftabel dengan dergjat




Tabel 2. (lanjutan)
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Pelgjaran 2012/2013

kebebasan  (dk/df)  untuk
pembilang = 2 dan penyebut =
79 dan a = 0,05 dari

daftar tabel diperoleh =
3,099(hasi| intervolasi), dengan
demikian Fhitung > Ftabel

atau 25,285 > 3,099 (hasil
intervolasi), maka HO ditolak
dan menerima H1 yang
menyatakan bahwa ada
pengaruh Motivasi Berprestasi
dan Sikap Siswa pada
pelgjaran Kewirausahaan
terhadap hasil belgjar
Kewirausahaan siswa kelas X|
Semester Genap SMK Al-Iman
1 Banjar Agung Tulang
Bawang Tahun Pelgjaran
2012/2013.

Pengaruh sikap siswa
pada mata pelgaran
ekonomi dan iklim
sekolah terhadap hasil
belgjar ekonomi siswa
kelas X1 IPS semester
ganjii SMA N 1
Purbolinggo Lampung
Timur tahun pelgaran
2011/2012.

Ada pengaruh sikap siswa pada
mata pelgaran ekonomi dan
iklim sekolah terhadap hasil
belgar ekonomi yang
ditunjukkan dengan nilai Friwng
> Fpa yaitu 25,285 > 3,098
dengan koefisien korelas (R)
sebesar 0,602 dan koefisien
determinas (R?) sebesar 0,362.

2. | Susanti,
(2012)

3. Dwi
Jayanti
(2010)

Pengaruh intelegence
Quentient, iklim
sekolah dan budaya
membaca  terhadap
hasil belgjar ekonomi
pada siswa kelas Xl
IPS SMA YP Unila

Bandar Lampung
tahun pelgaran
2009/2010.

Ada pengaruh intelegence,
iklim sekolah dan budaya
membaca terhadap hasil belgjar
ekonomi  yang ditunjukkan
dengan nilai Fritng > Frava
yaitu 57,488 > 2,69 dengan
koefisien korelas (R) sebesar
0,775 dan koefisien
determinas (R?) sebesar 0,600
yang berarti bahwa hasil
belgjar ekonomi dipengaruhi
oleh X1, X2, X3 sebesar 60%.
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2.3 Kerangka Pikir

Daam pendlitian ini terdapat empat variabel yang dioperasionalkan, yaitu tiga
variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Variabel bebas yang pertama
(X1) adalah motivasi berprestasi, variabel bebas yang kedua (X2) adalah sikap
pada mata pelgjaran ekonomi, dan variabel bebas ketiga (X3) adalah iklim
sekolah, sedangkan variabel terikat (Y) adalah hasil belgar ekonomi siswa
kelas X SMA N 13 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016. Didalam
pencapaian prestasi belgar siswa di  sekolah, banyak faktor yang
mempengaruhi, pertama adalah faktor internal siswa, terutama mengena
motivasi berprestasi dan sikap pada mata pelgaran ekonomi. Kedua adalah

faktor eksternal, terutama mengenai iklim sekolah.

1. Ada pengaruh motivasi berprestas terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas X SMA N 13 Bandar Lampung tahun pelajaran
2015/2016.

Menurut Suhandana (Suryana, 2006: 52), motif berprestasi adalah suatu
nilai sosial yang menekankan pada hasrat untuk mencapai hasil terbaik
guna mencapai kepuasan pribadi. Berkaitan dengan hubungan antara
motivasi berprestasi dengan prestas belgar atau hasil belgar siswa,
Bruner mengemukakan bahwa siswa dengan tingkat motivas berprestasi
tinggi, cenderung untuk menjadi lebih pintar sewaktu mereka menjadi
dewasa. (Slameto, 2010: 106)

Dengan demikian tidak memungkiri siswa akan lebih giat untuk belgar,

sehingga hasil belgjar ekonomi akan maksimal.
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2. Ada pengaruh sikap pada mata pelajaran terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas X SMA N 13 Bandar Lampung tahun pelajaran
2015/2016.

Sikap menentukan bagaimana individu dalam kehidupan. “Sikap selalu
berkenaan dengan suatu objek, dan sikap terhadap suatu objek disertai
dengan perasaan positif dan negatif”. (Slameto, 2008: 188). Seseorang
yang memiliki sikap positif terhadap suatu objek yang bernilai dalam
pandangannya, dan ia akan bersikap negatif terhadap objek yang
dianggapnyatidak bernilai atau juga merugikan bagi dirinya.

Sikap siswa yang positif pada mata pelgaran di sekolah merupakan
langkah awal yang baik dalam proses belajar mengajar. Sikap siswa pada
mata pelgjaran ekonomi akan berwujud dalam bentuk perasaan senang
atau tidak senang. Siswa yang memiliki perasaan senang akan bersikap
positif pada mata pelgaran ekonomi. Dengan demikian siswa akan mudah
menerima materi yang disampaikan oleh guru. Sedangkan siswa yang
memilikiperasaan tidak senang akan bersikap negatif pada mata pelgaran
ekonomi dan siswa akan sulit untuk memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Siswayang memiliki sikap positif pada mata pelajaran ekonomi
akan cenderung senang pada mata pel garan tersebut sehingga hasil belgjar
yang dicapai maksimal. Begitupun sebaliknya siswayang memiliki sikap
negatif pada mata pelgaran ekonomi akan cenderung tidak senang pada
mata pelgaran tersebut sehingga hasil belgar yang dicapa tidak

maksimal.
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3. Ada pengaruh iklim sekolah terhadap hasil belajar ekonomi siswa

kelas X SMA N 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.

Menurut Shahril Marzuki dalam Supardi (2013: 207), yang dimaksud
iklim sekolah adalah suasana yang sunyi dan nyaman yang sesuai dan
kondusif untuk pembelgjaran yang dapat meningkatkan prestasi akademik.
Iklim sekolah merupakan suasana dalam organisasi sekolah yang
diciptakan oleh pola hubungan antar pribadi yang berlaku. 1klim sekolah
yang positif merupakan suatu kondisi dimana keadaan sekolah dan
lingkungannya dalam keadaan yang sangat aman, dama dan
menyenangkan untuk kegiatan belgjar mengajar. Iklim sekolah yang baik
hendaknya terhidar dari kebisingan, keramaian, maupun kejahatan.
Keadaan ini akan membuat siswa merasa aman, terhindar dari segaa
tekanan dan ancaman yang bisa merugikan kegiatan belajar mengajar.
Iklim sekolah yang baik akan memperbesar kemungkinan siswa belgar
dengan maksimal sehingga akan mendapatkan hasil belgar yang maksimal
pula. Oleh karena itu, iklim sekolah sangat berpengaruh terhadap berhasil

tidaknya suatu proses pembel gjaran.

4. Ada pengaruh motivasi berprestas, sikkap pada mata pelajaran dan
perseps siswa tentang iklim sekolah terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas X SMA N 13 Bandar Lampung tahun pelajaran

2015/2016.

Motivas berprestasi, sikap pada mata pelgaran ekonomi dan iklim
sekolah akan berpengaruh terhadap hasil belgjar ekonomi siswa. Hal ini

dapat dilihat apabila siswa memiliki motivasi berprestasi, dan sikap positif
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siswa pada mata pelgaran ekonomi dan dengan didukung oleh iklim
sekolah yang kondusif, maka siswa akan lebih mudah menerima materi
pelgjaran ekonomi yang disampaikan oleh guru pada saat proses
pembelgaran, sehingga hasil belgar ekonomi yang diperoleh siswa akan
maksimal. Sebaliknya apabila siswa yang tidak memiliki motivas
berprestasi dan sikap negatif siswa pada mata pelgjaran ekonomi dan
dengan didukung iklim sekolah yang kurang kondusif, maka hasil belgjar

ekonomi yang diperoleh siswa kurang maksimal.

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikir penelitian ini digambarkan

sebagal berikut.

Gambar 1. Paradigma Pendlitian : Pengaruh Motivasi Berprestas,
Sikap Pada Mata Pelajaran Ekonomi dan Iklim Sekolah
Terhadap Hasl Belajar Ekonomi Siswa Kelas X SMA N 13
Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Motivas Berprestas

\

Sikap Pada Mata »| Hasil Belgar

Pelajaran Ekonomi (X2) / Ekonomi (Y)

Iklim Sekolah (X3) "
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir di atas, hipotesis yang akan diuji dalam penelitian

ini adalah sebagal berikut.

1. Ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belgar ekonomi siswa
kelas X SMA N 13 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2015/2016.

2. Ada pengaruh sikap pada mata pelgjaran ekonomi terhadap hasil belgar
ekonomi siswa kelas X SMA N 13 Bandar Lampung tahun pelgaran
2015/2016.

3. Adapengaruh iklim sekolah terhadap hasil belgjar ekonomi siswa kelas X
SMA N 13 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2015/2016.

4. Ada pengaruh motivasi berprestasi, sikap pada mata pelgaran ekonomi
dan iklim sekolah terhadap hasil belgjar ekonomi siswakelas X SMA N 13

Bandar Lampung tahun pelgjaran 2015/2016.



BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestas,
sikap pada mata pelgaran, dan iklim sekolah terhadap hasil belgjar ekonomi.
Sesual dengan tujuan tersebut, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
verifikatif, yaitu penelitian yang dilakukan karena peneliti ingin mengetahui
pengaruh antar variabel yang terkait dalam subyek atau obyek yang ingin
diteliti atau jika pendliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh suatu variabel

terhadap variabel terkait. (Sukardi, 2007: 176).

Menurut metodenya, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan ex post facto dan survey. Metode ex post facto merupakan
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi dan kemudian
meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut. Metode penelitian survey merupakan metode
yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah
(bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data,
misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan

sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen). (Sugiyono, 2010: 12).
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Berdasarkan jenis data yang diandlisis, penelitian ini tergolong dalam

penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya berbentuk angka, atau data

kualitatif yang diangkakan. (Sugiyono, 2009: 13).

3.2 Populasi dan Sampel

321

322

Populasi
Populas dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 13 Bandar
Lampung tahun pelgjaran 2015/2016 yang berjumlah 179 siswa. Seperti

yang terlihat dalam tabel berikut.

Tabd 3. Jumlah Siswa Kelas X3, X4, X5, X6, dan X7 SMAN 13
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016.

Kelas Jumlah
X3 37

X4 36

X5 36

X6 37

X7 33
Jumlah 179

Sumber : Absensi Sswa Kelas X SMAN 13 Bandar Lampung

Sampel

Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus T

Yamane sebagal berikut.

N
n=——
Nd* +1

K eterangan :

n =jumlah sampel



N =jumlah populasi
d2 = presis yang ditetapkan. (Sugiyono, 2005: 65)

Dengan populasi 179 siswa dan presisi yang ditetapkan atau tingkat

signifikansi 0,05, maka besarnya sampel pada penelitianini adalah :

179

= 179 (0,05)2+ 1 =123,45

n

Selanjutnya karena populasi terdiri dari lima kelas atau kelompok,
maka untuk pengambilan sampel dari masing-masing kelas atau
kelompok dilakukan dengan teknik proporsional simple random
sampling yang ditentukan dengan memakai rumusan aokasi

proporsional Sugiyono dalam Riduwan (2006: 66), sebagai berikut.
. Ni
ni =—xn
N

Keterangan :

ni = jumlah sampel menurut stratum
n = jumlah sampel seluruhnya

Ni = jumlah populasi

N =jumlah populasi seluruhnya

Tabel 4. Perhitungan Proporsi Sampel Setiap Kelas

Kelas Perhitungan Sampel
X3 n=37/176 x 122 = 25,42 25

X4 n=36/176 x 122 = 24,74 25

X5 n=36/176 x 122 = 24,74 25

X6 n=37/176 x 122 =25,42 25

X7 n=33/176 x 122 =22,68 23
Jumlah 123
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3.3 Variabd Pendlitian

Daam pendlitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel
bebas/independen dan variabel terikat/dependen.Variabel bebas/independen
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen/terikat.Sedangkan variabel terikat/dependen
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas/independen. (Sugiyono, 2009: 61). Penelitian ini menggunakan
motivasi berprestasi (X,) , sikap pada mata pelgaran (X), dan iklim sekolah
(X3) sebagai variabel bebas, sedangkan hasil belgar ekonomi (Y) sebagai

variabel terikat.

3.4 Definis Konseptual dan Operasional Variabe

3.4.1 Definis Konseptual Variabe

Definisi konseptual variabel adalah penarikan batas yang menjelaskan

suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas. (Basrowi dan kasinu,

2007: 197).

Definisi konseptual variabel dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Motivas Berprestasi
B. Uno (2010: 3) berpendapat bahwa motivasi berasal dari kata
motif yang dapat diartikan sebagal kekuatan yang terdapat dalam
diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau

berbuat. Individu yang memiliki motivas akan memiliki energi
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atau kekuatan untuk berbuat dalam usama mencapai suatu tujuan.
Menurut B. Uno (2010: 30), motivasi berprestasi yaitu motif untuk
berhasil dalam melakukan sesuatu tugas atau pekerjaan, motif
untuk memperoleh kesempurnaan.
2. Sikap pada Mata Pelgjaran Ekonomi
Sikap merupakan sesuatu yang dipelgjari, dan sikap menentukan
bagaimana individu bereaks terhadap siatuasi serta menentukan
apa yang dicari individu dalam kehidupan. (Slameto, 2010: 188).
3. 1klim Sekolah
Menurut Shahril Marzuki dalam Supardi (2013: 207), yang
dimaksud iklim sekolah adalah suasana yang sunyi dan nyaman
yang sesuai dan kondusif untuk pembelgaran yang dapat
meningkatkan prestasi akademik.
4. Hasil Belgar
Hasil belgar merupakan bagian terpenting dalam pembelgaran.
Hasi| belgar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagal hasil belgjar dalam pengertian yang lebih luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. (Sudjana, 2009: 3).
3.4.2 Definis Operasional Variabe
Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada
suatu variabel dan konstrak dengan cara melihat pada dimens tingkah
laku atauproperti yang ditunjukkan oleh konsep dan mengkategorikan
hal tersebut menjadi elemen yang dapat diamati dan diukur. (Basrowi

dan Kasinu, 2007: 197).
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1. Motivasi Berprestasi (X1)
motivasi berprestasi adalah dorongan yang ada dalam diri siswa
untuk melakukan kegiatannya sendiri yang berhubungan dengan
proses belgjar mengajar guna meraih keberhasilan setinggi-
tingginya dalam prestasi akademiknya.

2. Sikap pada Mata Pelgjaran Ekonomi (X5)
Sikap adalah kecenderungan seseorang untuk menerima atau
menolak suatu objek berdasarkan nilai yang dianggapnya baik atau
tidak baik.

3. 1klim Sekolah (X3)
Iklim sekolah adalah keadaan yang terdapat di sekolah seperti
proses pembelgaran, interaks dan normalaturan  yang
dikembangkan di sekolah yang dapat mempengaruhi proses
pembelgjaran di sekolah.

4. Hasil Belgjar (Y)
Hasll belgar adaah hasil yang telah dicapa seseorang setelah
mengalami proses belgar dengan terlebih dahulu menggunakan

evaluas dari proses belgar yang dilakukan.



Tabel 5. Definis Operasional variabel Penelitian
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Variabel | Indikator Sub Indikator Skala
Motivasi 1. Berusaha 1. Siswa bekerja | Interva
berprestasi unggul keras agar | dengan
(Xp) berprestasi semantik
2. Berusaha diferensia
memperbaiki
prestas
3. Siswa bersaing
untuk mencapai
sukses
2. Menyelesak | 1. Siswa  merasa
an tugas optimis
dengan bailk | 2. Siswa berusaha
mendapatkan
pemecahan
masalah yang
terbaik
3. Rasiond 1. Mempunyal
dalam tujuan yang
meraih luhur di masa
keberhasilan mendatang
2. Menyusun
rencana kegiatan
4. Menyukal 1. Menyuka tugas
tantangan yang rawan
antara sukses dan
gagal
2. Berusaha
mengatasi
kendala yang
dihadapi

5. Menerima
tanggung
jawab
pribadi
untuk sukses

1. Menyukai tugas
yang menuntut
tanggung jawab

pribadi atau
individu

2. Bertanggung
jawab atas

tindakan  yang




Tabel 5. (lanjutan)
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dilakukan
3. Berusaha
mempertahankan
kepercayaan
yang diberikan
4. Tidak
mengabaikan
tuntutan tugas
yang dibebankan
6. Menyukai 1. Mempertimbang
Situasi kan secara
pekerjaan matang  setiap
dengan tindakan  yang
tanggung diambil
jawab 2. Menyuka situasi
pribadi, dimana penilaian
umpan balik prestas menjadi
dan resko pendorong
tingkat perbaikan
menengah prestasi
Berusaha
mendapatkan
tugas  beresiko
menengah
Sikappada | 1. Komponen | 1. Pengetahuan Interval
mata kognitif 2. Pandangan dengan
pelgjaran 3. Keyakinan semantik
ekonomi diferensial
(X2) 2. Komponen | 1. Perasaan
afektif senang/sikap
positif dan
perasaan  tidak
senang/sikap
negatif
3. Komponen | 1. Besarnya /
konatif kecilnya
kecenderungan
untuk bertindak
Iklim 1. Adanya 1. Adanya interaks | Interva
sekolah interaks. yang tercipta | dengan
(X3) diantarasiswa semantik
2. Adanya interaks | diferensial

antar
sekolah

warga




Tabel 5. (lanjutan)
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2. Kontrol dari
guru.

3. Kaetertiban
dan
organisasi
kelas.

4. Keakraban.

5. Keterlibatan
anak dalam
belgjar  di
kelas.

6. Dorongan
dari guru.

7. Orientas
tugas.

8. Persaingan.

9. Inovas
dalam
belgjar
mengajar.

. Suasana  kdas

yang tertib pada
saat proses
belgjar

. Adanya

kerjasama dalam
menjaga kelas

. Adanya

keterbukaan
antara guru
dengan siswa

. Adanya

kebersamaan

. Adanya aktivitas

belgjar di kelas

. Memberikan

semangat belgjar

. Memperhatikan

siswa yang
belum paham

. Memberikan

tugas dan latihan

. Mengerjakan

tugas yang
diberikan  oleh
guru

. Mdakukan

persaingan
didalam
memperoleh nilai
yang baik

. Guru dan siswa

mengadakan
perubahan di
dalam menggar
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Tabd 5. (Lanjutan)

10. Disiplin 1. Kgeasan
sekolah. peraturan
sekolah
Hasil Nilai ujian Interval

belgar (Y) | tengah semester
(mid semester)
mata pelgaran
ekonomi siswa
kelas X SMAN
13 Bandar
Lampung tahun
pelgaran
2015/2016

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Daam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai

berikut.
3.5.1 Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009: 199). Dalam penelitian ini
angket digunakan untuk mendapatkan informasi atau data motivasi

berprestasi, sikap pada mata pelgjaran ekonomi dan iklim sekolah.

3.5.2 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang menghasilkan catatan-
catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga
akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan.

(Koestoro dan Basrowi, 2006: 142).
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Dokumentas digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengambil
data tentang jumlah siswa dan hasil belgar ekonomi siswa kelas X

SMAN 13 Bandar Lampung tahun pelgaran 2015/2016.

3.6 Uji Persyaratan Instrumen

3.6.1 Uji Validitas Angket

Uji validitas digunakan untuk mengukur sgauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dapat mengukur apa yang diinginkan. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan

dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secaratepat.

Untuk mengukur tingkat validitas angket digunakan rumus Korelas

Product Morrent, yaitu :

o NYXY = (TX)(ZY)
xy = ] ;
J{NZXZ - (zX)‘*}J{:’VZY2 - &N

Keterangan :

vy = koefisien korelasi antara variabel x dany
N = jumlah sampel yang diteliti

X = skor total X

Y = skor total Y

(Arikunto, 2005: 75)

Kriteria pengujian jika hargar hitung > r tabel dengan taraf signifikansi

0,05 maka alat ukur tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika harga r
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hitung < r tabel maka alat ukur tersebut tidak valid. (Arikunto, 2006:

170).
Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil sebagai berikut.

1. Motivasi Berprestasi (X1)
Kriteria yang digunakan adalah jika r hitung > r tabel maka alat
pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika r
hitung < r tabel maka alat pengukuran atau tersebut tidak valid.
Berdasarkan hasil pengolahan data, dari 30 soa terdapat 24 soa
yang valid, sehingga angket digunakan untuk variabel X, berjumlah
24 butir pernyataan.

2. Sikap pada Mata Pelgjaran Ekonomi (X5)
Kriteria yang digunakan adalah jika r hitung > r tabel maka alat
pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jikar
hitung < r tabel maka alat pengukuran atau tersebut tidak valid.
Berdasarkan hasil pengolahan data, dari 20 soal terdapat 18 soal
yang valid, sehingga angket digunakan untuk variabel X, berjumlah
18 butir pernyataan.

3. Iklim Sekolah (X3)
Kriteria yang digunakan adalah jika r hitung > r tabel maka alat
pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jikar
hitung < r tabel maka alat pengukuran atau tersebut tidak valid.
Berdasarkan hasil pengolahan data, dari 21 soa terdapat 18 soa
yang valid, sehingga angket digunakan untuk variabel X3 berjumlah

18 butir pernyataan.



3.6.2Uji Reliabilitas Angket

Pengujian reliabilitas adalah aat untuk mengukur sgfauh mana instrumen
yang digunakan dapat dipercaya dalam penelitian ini, artinya alat ukur
tersebut diujikan berkali-kali hasilnya tetap sama. Reliabilitas menunjuk
pada keterandalan sesuatu, artinya dapat dipercaya dan dapat diandalkan.
Instrumen harus reliabel, artinya instrument tersebut cukup baik sehingga

mampu mengungkap data yang bisa dipercaya.

Untuk menguji tingkat reliabilitas digunakan rumus Alpha Cronbac yaitu

sebagai berikut.
[ k ] : Y a?b;
el g o2t
Keterangan :
1 = reliabilitas instrument
K = banyaknya butir pertanyaan
>a2bi = jumlah varians butir
0%t = varianstotal

Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengan metode Alpha

Cronbach adalah sebagai berikut :
Langkah 1:

Untuk mencari varians butir digunakan rumus :

. (Tbi)?
0'2b _ YKBi T
n

K eterangan :

02b = jumlah varians butir



55

> KBi = jumlah kuadrat butir ke-i
> Bi = jumlah butir ke-i

n = jumlah responden
Langkah 2 :

Sedangkan varians total dicari dengan rumus:

kst ~E5D?
O_Zt — n
n
Keterangan :
0% = varians total
>KST = jumlah kuadrat skor total
>ST = jumlah skor total
n = jumlah responden
Langkah 3:

Kemudian masukkar ke rumus Aipha Crenbach, dengan rumus :

ot

3. [%] [1 _Zgzbi

Langkah 4 :

Dari hasil perhitungan dengan Alpha Cronbach dibandingkan dengan r
dari korelas product moment, kriterianya apabila rniwung > I e dengan
rata-rata kesalahan/taraf signifikans 0,05 maka instrumen adaah
reliabel dan apabila rhiwng < I e Maka instrumen tidak reliabel

(Rusman, 2013: 67).
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Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen, hasil dari perhitungan

diatas disetarakan dengan kriteria nilai r product moment sebagai

berikut.

a. 0,8000-1,0000 = sangat tinggi
b. 0,6000 - 0,7999 = tinggi

c. 0,4000 - 0,5999 = sedang/cukup
d. 0,2000 - 0,3999 = rendah

e. 0,0000 - 0,1999 = sangat rendah

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil :

1

Motivas Berprestasi (X;)

Jikamotivasi berprestasi riwng> I e dengan taraf signifikansi 0,05,
maka alat ukur tersebut dinyatakan reabel, dan sebaliknya apabila
Mhitung < I tabet, Maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak reabel. Dari
hasil analisis angket terdapat 30 responden, 24 item pernyataan
yang dianalisis dan r Alpha diperoleh 0,923. Jadi, angket motivasi

berprestas mempunyai reliabilitas sangat tinggi. (lampiran)
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X;

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.923 24

Sikap pada Mata Pelgjaran Ekonomi (X3)

Jikamotivasi berprestasi riwng> I e dengan taraf signifikansi 0,05,
maka alat ukur tersebut dinyatakan reabel, dan sebaliknya apabila
Mhitung < I tabet, Maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak reabel. Dari

hasil analisis angket terdapat 30 responden, 18 item pernyataan
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yang dianalisis dan r Alpha diperoleh 0,947. Jadi, angket sikap pada
mata pelgaran ekonomi mempunya reliabilitas sangat tinggi.

(lampiran)
Tabel Hasil Uji Reliabilitas Variabel X,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.947 18

. Iklim Sekolah (X3)

Jikamotivasi berprestasi riwng> I tae dengan taraf signifikansi 0,05,
maka alat ukur tersebut dinyatakan reabel, dan sebaliknya apabila
Mhitung < I tabet, Maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak reabel. Dari
hasil analisis angket terdapat 30 responden, 18 item pernyataan
yang dianalisis dan r Alpha diperoleh 0,915. Jadi, angket iklim

sekolah mempunyai reliabilitas sangat tinggi. (lampiran)
Tabed Hasil Uji Réiabilitas Variabel X3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

915 18
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3.7 Uji Persyaratan Statistik Parametrik

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu persyaratan penggunaan statistik
parametrik dengan tujuan apakah data sampel yang diambil dari
populasi berdistribusi normal atau tidak. Dengan demikian diperlukan
adanya pengujian normalitas data. Dalam penelitian ini menggunakan

rumus Liliefors untuk menguji normalitas data.

Uji statistik yang digunakan untuk rumus liliefors adalah sebagai

berikut.

T = max |F*(Zi) - S(Zi)|

Keterangan :
F*(Zi) = fungsi distribusi kumulatif normal standar
S(Zi) = fungsi distribusi kumulatif empiric Zi

(Zanzawi dalam Rusman, 2013: 47).

Syarat hipotesis yang digunakan adalah sebagal berikut.

Ho = sampel random berasal dari populasi normal

H, =distribusi populasi tidak normal

Kriteria pengujian adalah Ho ditolak apabila harga statistic Tmax lebih

besar dari harga T liliefors dalam tabel dengan apha= 0,05 dan dk = n.
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Cara penghitungan adalah sebagai berikut.

Dari data random X1, X5, Xs,...Xn dihitung rata-rata (X) dan devias
standar (S). Selanjutnya data diurutkan dari yang terkecil hingga yang
besar. Untuk tiap Xi hitung harga Zi, dan distribus normal

kumulatif,yaitu F*(Zi), dan harga distribusi kumulatif empiric S(Zi).
Untuk mencari Zi mengeunakan rumus :

Z__Xi—)?
T

(Sudjana: 2005)

Kemudian hitung statistic penguji :

T = max |F*(Zi) — S(Zi)|

Kemudian cari selisih antara F*(Zi) dan S(Zi) yang mempunyai nilal

terbesar. Dan hasil tersebut dibandingkan dengan nilai padatabel L, jika

T max < Tabel L maka Hg diterima, begitu sebaliknya.
3.7.2 Uji Homogenitas

Tujuan uji homogenitas sampel adalah untuk mengetahui apakah data
sampel yang diambil dari populasi itu bervarians homogen atau tidak.

Untuk menguji homogenitas data digunakan Uji Levene Satistic.

(N —k)Zk: N.(Zi.—Z..)?

k-3 3 (2, -2,)°

i-1 j=1

W
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K eterangan :

N  =jumlah observas

K = banyaknya kelompok

Zi =[Yi-Y]]

Y =rata- ratadari kelompok i

Z; =rataratakelompok dari Z;

Z. =raaratamenyeuruh dari Zi
Kesimpulan: Ho ditolak jikaW > F(a,k -1, N — k).

Rumusan Hipotesis:

H, : Varians populasi adalah homogen

H, : Varians populasi adalah tidak homogenya
Kriteriapengujian :

1. Jikaprobabilitas (sig.) > 0,05 maka Hp diterima

2. Jikaprobabilitas (sig.) < 0,05 maka Ho ditolak

(Rusman, 2013: 63)

3.8 Uji Asumsi Klasik

3.8.1 Uji Linieritas GarisRegresi

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan
uji keberartian dan kelinieran.Dalam uji kelinieran terlebih dahulu
menghitung jumlah kuadrat-kuadrat (JK) untuk berbagai sumber

varian.Untuk menguji apakah model linier yang diambil itu benar-benar
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cocok dengan keadaan atau tidak,maka diuji dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :
JK (T) = EY*
JK (@) =&

JK (b/a) = 5{2 Xy _(ZX)(EY)}

JK(S) =JK(T)~JK(a) —JK(b/a)
(EY)Z}

L

JK (6) = E{EYZ -

JK (TC) = JK(S) — JK(G)

Keterangan:

JK (T) = jumlah kuadrat total

JK (a) = jumlah kuadrat regresi a
JXK (b/a) =jumlah kuadrat b/a

JK (9 = jumlah kuadrat sisa

XK (G) = jumlah kuadrat galat

JK (TC)  =jumlah kuadrat tuna cocok

Kemudian hasil dari perhitungan rumus diatas, disusun dalam daftar

analisis varians (ANOV A) sebagai berikut.

Tabel 9. Daftar Analisis Varians (ANOVA) untuk Uji Kelinieran

Regres

Sumber | Dk JK Kuadrat Tengah (KT) | F
Varias
Total N >Y? SyY?
Regres | 1 XK (3 XK (3 —
©) %

1 XK (bla) | Sreg=JK (b/a) 52
Regreg 15
(b/a) n2 | JK (S
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Tabd 9. (lanjutan)

i TR RS
Sisa < sis (n i it)
Tuna | k-2 |JK(TC) TKue) —
Cocok S TC ==k T —2 ) 1 e
nk | K (G) <2,
Galat 1K (G)
S2, =\ln—k

(Sumber : Sudjana, 2005)

(1) Untuk menguji keberartian regresi digunakan statistik F = Sreg/ Ssis.

(i1) Untuk menguji kelinieran arah regresi digunakan statistik F = Sr¢/ S

Dengan kriteria pengujian :

i Tolak Ho bahwa koefisien arah regresi tidak berarti jika Fritung™>
Fiane dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2 dan o 0,05,
sebaliknya Ho diterima.

ii. Tolak Ho bahwa regresi linier jika Friwng™> Frave dengan dk
pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k) dan a 0,05, sebaliknya Hg

diterima.
3.8.2 Uji Multikolinieritas

Uji asumsi tentang multikolinieritas dimaksudkan untuk membuktikan
atau menguji ada tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas
(independen) yang satu dengan variabel bebas (independen) yang lain.
Ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen dapat diketahui

dengan memanfaatkan statistik korelasi product moment dari Pearson.

i nyx1x2x3 — Xx1)(Xx2)(Xx3)
= Jn3x1? — CaDZ(nD)xz? — (2x2)2)(n3a? — (5x3)2)
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Keterangan:

Ty = koefisien korelasi antaragejala X dan gejaa’Y
>x1 = jumlah variabel x1

> x2 = jumlah variabel x2

> x3 = jumlah variabel x3

n = jumlah responden (Arikunto, 2002: 146)

Menggunakan koefisien korelasi produc moment (pearson correlation)
maka harga koefisien korelasi hitung harus dibandingkan dengan harga
koefisien korelasi tabel dengan df = N-1-1 dengan tingkat alpha yang

ditetapkan yaitu 5%.
Ketentuan yang digunakan sebagai berikut.

a. Apabila harga koefisien rjityung > Traper maka H1 diterima yang
berarti tidak terjadi adanya multikolinieritas antar variabel
independen.

b. Apabila harga Koefisien 7 piryung < Traper maka HUJ ditolak yang
berarti terjadi multikolinieritas antar variabel independen

(Sudarmanto, 2013: 234).

Uji Autokorelas

Pengujian autokorekasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi
korelas di antara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi
dapat mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak minimum dan
uji t tidak dapat digunakan, karena akan memberikan kesimpulan yang

sadah. Ada atau tidaknya autokorelas dapat dideteksi dengan



menggunakan uji Durbin-Watson. Ukuran yang digunakan untuk
menyatakan ada atau tidaknya autokorelasi, yaitu apabila nilai statistik
Durbin-Watson mendekati angka 2, maka dapat dinyatakan bahwa ada

data pengamatan tidak memiliki autokorelasi. (Sudarmanto, 2005: 141).

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagal

berikut yaitu :

. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan diuji

dan hitung statistic d dengan menggaunakan persamaan

d= Zthi(uc = ut_l)z/ZEug

. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian
Lihat Tabel Statistik Durbin —Watson untuk mendapatkan nilai-nilai
kritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, d,, dan nilai Durbin-Watson,
dl

. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada

autokorélasi positif dan hipotesis alternative.
H, =p <0 (tidak ada autokorelasi positif)
H, = p =0 (ada autokorelasi positif)

Daam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda
pertama, uji d dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2
persis samadi atas sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis

nol bahwatidak ada autokorelasi.
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Rumus hipotesis yaitu :

H, = tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan
H, = terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan
Kriteriapengujian :

Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara angka 2 atau
mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak
memiliki autokorelasi. (Rietveld dan Sunarianto dalam Sudarmanto,

2005: 141).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians
residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan.
Pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari spearman. Kriteria yang
digunakan untuk menyatakan apakah terjadi heteroskedastisitas atau
tidek menggunakan harga koefisisen signifikanss  dengan
membandingkan tingkat apha yang ditetapkan maka dapat dinyatakan
tidak terjadi heteroskedastisitas di antara data pengamatan tersebut dan

sebaliknya. (Sudarmanto, 2005: 147-158).

Pengujian rank korelas Spearman koefisisen korelas rank dari
spearmar didefinisikan sebagai berikut:

yd?

T5=1—6[m
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Dimana:

d; = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada 2 karakteristik yang

berbeda dari individu atau fenomenakei.

n = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank. Koefisien
korelass rank tersebut dapat digunakan untuk deteksi

heteroskedastisitas sebagal berikuit.

Rumusan hipotis:

Hy, = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual

H, = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan

dan nilai mutlak dari residual

Kriteria pengujian:

Apabila koefisien signifikansi (Sig.) lebih besar dari a yang dipilih
(0,05), maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas diantara
data pengamatan tersebut, yang berarti menerima H, dan sebaliknya
apabila koefisien signifikansi (Sig.) lebih kecil dari o yang dipilih
(0,05), maka dapat dinyatakan terjadi heteroskedastisitas diantara data

pengamatan tersebut, yang berarti menolak Ho.



67
3.9 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3 apakah terdapat pengaruh digunakan
rumus regresi linier sederhana dengan rumus sebagai berikut.
Y =a+bx

__ENEX?) - EXEKY)
ngX? = (TX)?

_nZXY — (EXNEY)
=T zK? — (5X)2

(Sudjana, 2005; 325)

Selanjutnya digunmakan uji t (statisti t) dengan rumus

ot
sb

Keterangan :

to =nilal t observasi

b = koefisenarah b

S = standard deviasi b

(Sudjana, 2005: 326)

Dimana S, dicari dengan rumus :
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2 - Zylz_ bz'zxiz

-4

n—2
. Xx)?
£ = gt - 22
w2 Cy)?
Iyl =Xyt -

Dengan kriteria pengujian hipotesis::
Tolak Hp jika t, hasil perhitungan > tipg dengan dk = n-2 dan a 0,05
sebaliknya Ho diterima.

Untuk pengujian hipotesis ke 4 apakah ada pengaruh digunakan rumus

persamaan sebagal berikut.

~

Y=at b1X1+ b2X2+ b3X3

Keterangan:

y = subyek dalam variabel yang diprediksikan
a = konstanta

byb, by = koefisien arah regresi

X1 X,X3 = variabel bebas

Kemudian diuji signifikansinya menggunakan statistik F dengan rumus :

Y LY
JK )/t =k =1

Dimana:
K (Reg) = b3 x1y) + b2 (3X2Y)
K (S =2 ¥ - K (Reg)

(Sudjana, 2005: 354)
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Dengan kriteria:

Tolak HO jika F hitung> F tape dengan dk pembilang = k dan dk penyebut =

n-k-1dan a=0.05, sebaliknya Ho diterima. (Sudjana, 2005: 385).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan, maka

kesimpulan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagal berikut.

1. Ada pengaruh signifikan motivasi berprestasi terhadap hasil belgar
ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung 2015/2016.
Motivas berprestas merupakan dorongan dari dalam diri siswa yang
berhubungan dengan proses belgjar guna meraih keberhasilan setinggi-
tingginya dalam prestasi akademik. Jika motivas berprestas siswa
semakin meningkat maka hasil belgar ekonomi siswa juga akan semakin
meningkat.

2. Ada pengaruh signifikan sikap pada mata pelgjaran terhadap hasil belgjar
ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung 2015/2016.
Sikap pada mata pelgaran ekonomi merupakan kecenderungan siswa
menerima atau menolak untuk menyukai mata pelgaran ekonomi. Jika
sikap pada mata pelgaran ekonomi yang ditunjukkan siswa mengarah
pada kecenderungan menerima atau positif maka hasil belgjar ekonomi

semakin baik.
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3. Ada pengaruh signifikan iklim sekolah terhadap hasil belgar ekonomi
siswakelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung 2015/2016. Iklim sekolah
merupakan suasana nyaman dan kondusif untuk proses pembelgaran. Jika
iklim sekolah baik dan cukup menunjang proses pembelgjaran maka hasil
belajar ekonomi semakin baik.

4. Ada pengaruh signifikan motivasi berprestasi, sikap pada mata pelgaran
ekonomi dan iklim sekolah terhadap hasil belgar ekonomi siswa kelas X
SMA Negeri 13 Bandar Lampung 2015/2016. Artinya, jika motivasi
berprestasi siswatinggi, sikap pada mata pelajaran ekonomi baik dan iklim
sekolah cukup menunjang pembelgjaran maka hasil belgar ekonomi akan

meningkat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi berprestasi, sikap
pada mata pelgaran ekonomi dan iklim sekolah terhadap hasil belgar
ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung tahun pelgaran
2015/ 2016, maka penulis menyarankan sebagai berikut.

1. Motivas berprestasi harus ditingkatkan, karena dengan adanya motivasi
berprestas yang tinggi akan mendorong siswa melakukan yang terbaik dan
berkompetisi dalam mencapai prestasi tertinggi.

2. Sikap pada mata pelgaran ekonomi perlu ditingkatkan , karena dengan

adanya sikap pada mata pelgaran ekonomi yang positif siswa akan lebih
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mudah menyerap pelgjaran ekonomi. Hal tersebut merupakan langkah
awal yang baik dalam proses belgjar mengajar.

. Hendaknya iklim sekolah ditingkatkan dan diciptakan atau dibentuk oleh
semua warga sekolah agar suasana sekolah menjadi kondusif untuk
pembelgjaran yang dapat meningkatkan prestasi akademik.

. Hendaknya motivasi berprestasi, sikap pada mata pelgaran ekonomi dan
iklim sekolah perlu ditingkatkan secara maksimal oleh siswa, guru dan
pihak sekolah lainnya agar dapat meningkatkatkan hasil belgar dan

kualitas pembel gjaran dengan memuaskan.
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